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ABSTRACT 
The research entitled 'Identification Borne Fungus Local Aromatic Rice Seeds on Pulu Mandoti, 
Pulu Pinjan, and Pare Lambau Originally Enrekang, South Sulawesi has been conducted to determine 
the types of seed borne fungi on local aromatic rice origin districts Enrekang, South Sulawesi. This 
research was conducted at the Laboratorium Bioteknologi Tanaman PKP, Hasanuddin University. Test 
the presence of seed borne fungi carried by seedling test method and grinding. From seedling test 
method known that the average percentage of germination of seeds from the highest to the lowest in a 
row is pulu mandoti (96.6%), pare lambau (93.3%), and pulu pinjan (40%). As for the average 
percentage of infected seed highest to lowest, respectively contained in pulu pinjan varieties (60%), 
pulu mandoti (3.3%), and pare lambau (0%). And on grinding method, the number of highest isolate 
fungi found on pare lambau (8 isolates), followed by a variety pulu pinjan (4 isolates), and pulu 
mandoti (4 isolates). Based on the macroscopic and microscopic observations, obtained isolates 
belonging to the genus Aspergillus and Rhizopus. 
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PENDAHULUAN 
Beras merupakan salah satu makanan 
pokok masyarakat Indonesia. Konsumsi beras 
Indonesia menduduki peringkat pertama di 
dunia sehingga mengakibatkan tinggi pula 
permintaan beras dalam negeri dan terkadang 
tidak seimbang dengan pasokan yang tersedia. 
Beras dijadikan makanan pokok karena 
kandungan karbohidratnya yang tinggi sehingga 
dapat berfungsi sebagai sumber energi bagi 
manusia. Kandungan dari beras dapat diperoleh 
jika kualitas beras yang dikonsumsi juga baik 
karena kualitas beras sangat dipengaruhi oleh 
kualitas benih yang pada gilirannya akan 
tumbuh menjadi padi.  
Benih merupakan bahan tanaman hasil 
perkembangbiakan tanaman padi secara 
generatif yang digunakan untuk produksi 
tanaman. Semakin tingginya konsumsi beras 
menuntut pemasokan benih yang bermutu 
semakin tinggi sehingga tidak jarang para 
petani kesulitan dalam pemenuhannya. 
Langkah yang ditempuh untuk mengatasi hal 
ini yaitu dilakukan penyimpanan dalam bentuk 
benih. Namun, tidak sedikit dari benih ini yang 
mengalami kerusakan terutama pada saat 
penyimpanan, baik dari segi tekstur, aroma, 
bahkan kandungannya. Kerusakan-kerusakan 
ini biasanya terjadi akibat adanya patogen 
berupa serangan serangga, tungau, burung, dan 
mikroorganisme seperti cendawan dan bakteri. 
Beberapa jenis beras aromatik hasil 
suatu daerah yang terdapat di provinsi Sulawesi 
Selatan, Enrekang, adalah beras pulu mandoti, 
pulu pinjan, dan pare lambau yang memiliki 
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aroma yang wangi dan tekstur nasi yang pulen. 
Ketiga jenis beras ini umumnya hanya bisa 
diperoleh di desa Salukanan, Kecamatan 
Baraka, Kabupaten Enrekang. Padi ini biasanya 
disimpan terlebih dahulu dalam bentuk benih. 
Tempat penyimpanannya disebut lumbung. 
Harrington (1972), Bewley dan Black 
(1986), dan Justice dan Bass (1990) 
mengemukakan bahwa dua faktor utama yang 
berperan dalam penyimpanan benih adalah 
kadar air benih dan suhu lingkungan simpan. 
Standar kadar air benih adalah sekitar 14% 
sedangkan suhu lingkungan 50
0 
C. Pada kadar 
air kurang dari 5% viabilitas menurun karena 
autooksidasi lemak, sedangkan pada kadar air 
lebih dari 14% viabilitas menurun pula akibat 
adanya cendawan. Secara umum, bagi benih 
ortodoks disarankan untuk menyimpan benih 
pada suhu ruang dan kadar air rendah agar 
mempunyai umur simpan yang panjang (Bass, 
1973; Justice dan Bass, 1990; dan Roberts, 
1972).  
Penyakit padi yang disebabkan oleh 
mikroorganisme merupakan hambatan dalam 
produksi padi. Lebih dari 60 jenis penyakit 
diketahui berasosiasi dengan padi, dengan jenis 
patogen yang beragam seperti virus, bakteri, 
cendawan, nematoda dan lainnya (Ou, 1985). 
Akibat aktifitas patogen-patogen tersebut 
menyerang tanaman, menyebabkan terjadinya 
penurunan produksi padi baik kuantitas maupun 
kualitas. Menurut Sutopo (1993), terdapat 
beberapa patogen yang menimbulkan penyakit 
tanaman padi di lapangan yang dapat terbawa 
benih dan adanya jamur gudang yang dapat 
menginfeksi benih dalam penyimpanan. 
Beberapa jamur yang terbawa benih padi yang 
ditemukan di daerah Delta Upang Sumatera 
Selatan adalah Helminthosporium oryzae, 
Fusarium solani, F. moniliforme, Phoma sp., 
Chaetomium sp., Aspergillus spp., Alternaria 
padwickii, Curvularia, Cercospora oryzae. 
Selain itu, hasil penelitian Muhammad Nurdin 
(2003) menunjukkan bahwa jamur yang 
berasosiasi dengan benih padi tidak hanya 
jamur yang terbawa benih dari lapangan tetapi 
juga jamur dari gudang, seperti Aspergillus, 
Penicillium, Rhizopus dan Mucor yang 
keempatnya merupakan jamur parasit fakultatif 
(Semangun, 1993). 
Hingga kini informasi mengenai jenis-
jenis cendawan benih padi yang digunakan oleh 
petani, khususnya jenis padi lokal aromatik 
pulu mandoti, pulu pinjan, dan pare lambau 
yang kurang tahan dalam masa penyimpanan 
dengan kondisi tempat penyimpanan yang 
kurang baik, masih kurang. Untuk itulah maka 
perlu dilakukan penelitian ini dengan tujuan 
untuk mengetahui jenis-jenis cendawan terbawa 
benih pada ketiga jenis padi lokal aromatik asal 
Kabupaten Enrekang. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juli sampai September 2012 di laboratorium 
Bioteknologi Tanaman PKP, Universitas 
Hasanuddin. 
Alat-alat yang digunakan adalah cawan 
petri, ose, tabung reaksi, objek gelas, deck 
gelas, mikroskop, erlenmeyer, pipet tetes, 
corong, gelas ukur, shaker, penangas, bunsen, 
inkubator, mikropipet, batang L, oven, neraca 
analitik, filter millipori, dan autoklaf. 
Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah 
benih padi pulu mandoti, pulu pinjan, pare 
lambau, aquadest, MgSO4, larutan pupuk urea 
(H2NCONH2), lactofenol blue, aluminium foil, 
cling wrap, kertas saring, kertas label, kapas, 
alkohol, spirtus, dan media PDA. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan dua metode 
yaitu Seedling Test dan Grinding (Agarwal, et. 
Al., 1989). 
 
Seedling Test 
 Sebanyak 10 benih padi direndam 
dalam aquadest selama 1 hari kemudian benih 
padi tersebut diletakkan secara teratur pada 
masing-masing cawan petri yang berisi 2 
lembar kertas saring yang terlebih dahulu 
dilembabkan dengan memberi larutan pupuk 
urea (H2NCONH2) 230 ppm beberapa tetes. 
Kemudian diinkubasi selama 2x24 jam. Untuk 
setiap jenis padi dilakukan perlakuan yang 
sama dengan pengulangan sebanyak 3 kali. 
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Grinding 
 Dari masing-masing jenis padi diambil 
10 benih padi secara acak kemudian 
disuspensikan ke dalam 10 ml larutan MgSO4 
0,85% (steril) lalu di shaker pada temperatur 
kamar selama 2 jam. Dari air suspensi 
dilakukan pengenceran bertingkat sebanyak 3 
kali pengenceran, dimana untuk pengenceran 
10
-1 
air suspensi diambil sebanyak 1 ml dari 
inokulum lalu dimasukkan kedalam tabung 
reaksi yang telah berisi 9 ml MgSO4 dan 
seterusnya hingga pengenceran 10
-3
. Kemudian 
suspensi dari pengenceran 10
-2
 dan 10
-3 
diambil 
sebanyak 0,1 ml untuk ditumbuhkan pada 
media PDA, kemudian di inkubasi. Untuk 
setiap jenis padi dilakukan pengulangan 
sebanyak 3 kali. 
    
Parameter Pengamatan Metode Seedling 
Test 
 Pengamatan dilakukan setiap selang 
waktu 2 hari sampai hari ke-10 yang meliputi 
benih yang tumbuh dan benih yang terserang 
(menunjukkan gejala penyakit), kemudian 
dihitung dengan rumus: 
 
a. Rata-rata benih yang tumbuh  
  
 
b. Rata-rata benih yang terserang 
  
c. Gejala: Dokumentasi dan pengamatan 
visual.    
Parameter Pengamatan Metode Grinding 
Parameter pengamatan yang dilakukan 
yaitu warna koloni berdasarkan penampakan 
morfologinya. Kemudian dilakukan beberapa 
kali isolasi dan inokulasi hingga mendapatkan 
kultur murni. 
 
Identifikasi Cendawan 
Kultur murni cendawan yang telah 
didapatkan dari metode grinding kemudian 
diidentifikasi. Demikian pula dengan cendawan 
yang tumbuh dan memperlihatkan gejala 
penyakit pada benih padi yang telah 
dikecambahkan pada metode seedling test. 
Identifikasi cendawan dilakukan melalui 
pengamatan morfologi yaitu warna koloni, 
ada/tidak sekat, dan bentuk konidia yang 
mengacu pada buku identifikasi Barnett and 
Hunter (1972) dan Singh dan Mathur (1991). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Seedling Test 
 Dari hasil perkecambahan benih padi 
pada metode Seedling Test, maka diperoleh 
persentase rata-rata perkecambahan benih padi 
dan benih padi yang  terserang pada masing-
masing padi lokal aromatik yang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Persentase Rata-rata Perkecambahan Benih Padi dan Benih Padi yang Terserang pada 
Masing-masing Padi Lokal Aromatik 
 
Jenis 
Padi 
Persentase Rata-rata (%) Perkecambahan Benih  
dan Benih yang Terserang pada Hari ke- 
2 4 6 8 10 
B T B T B T B T B T 
Pare 
Lambau 
93,3 0 93,3 0 93,3 0 93,3 0 93,3 0 
  Pulu 
Pinjan 
23,3 0 40 10 40 16,6 40 56,6 40 60 
 Pulu 
Mandoti 
93,3 0 96,6 0 96,6 0 96,6 0 96,6 3,3 
 Keterangan:  B = Benih yang berkecambah, T = Benih yang terserang 
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Pada Tabel 1 terlihat bahwa persentase rata-rata 
perkecambahan benih mulai dari hari ke-2 
sampai hari ke-10 setelah inkubasi dengan nilai 
persentase tertinggi yaitu terdapat pada pulu 
mandoti dengan nilai 96,6 %. Sedangkan untuk 
persentase rata-rata perkecambahan benih 
terendah terdapat pada pulu pinjan dengan nilai 
40 %. Hal ini terlihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Persentase rata-rata perkecambahan benih padi pada ketiga jenis padi lokal aromatik 
 
Persentase rata-rata benih yang 
menunjukkan gejala penyakit tertinggi terdapat 
pada pulu pinjan yang berbeda nyata dengan 
padi lain yaitu dengan nilai persentase 60 %. 
Sedangkan persentase rata-rata benih yang 
menunjukkan gejala penyakit terendah terdapat 
pada pare lambau yaitu dengan nilai 0 %. Hal 
ini terlihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Persentase rata-rata benih padi yang terserang pada ketiga jenis padi lokal aromatik 
 
Berdasarkan data dari ketiga jenis padi 
diketahui bahwa perkecambahan benih pare 
lambau lebih baik dibandingkan dengan jenis 
padi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pare 
lambau memiliki viabilitas yang baik walaupun 
telah mengalami masa penyimpanan yang 
cukup lama yaitu 9 bulan. Sedangkan untuk 
persentase rata-rata benih yang menunjukkan 
gejala penyakit tertinggi terdapat pada pulu 
pinjan. Hal ini menunjukkan bahwa viabilitas 
pulu pinjan berkurang selama masa 
penyimpanan 9 bulan sehingga banyak benih 
yang mengalami gejala penyakit. 
Berdasarkan hasil pengamatan terlihat 
bahwa daya kecambah pada setiap jenis padi 
berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain kondisi benih dari padi 
tersebut, adanya faktor luar yang menghambat 
perkecambahan benih serta dormansi benih. 
Dormansi benih merupakan masa biji tidak 
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berkecambah meskipun dalam keadaan yang 
menguntungkan untuk perkecambahan, hal ini 
sesuai dengan Anonim dalam Lola (1997).  
Pada pengamatan benih yang bergejala 
penyakit, khususnya benih yang tidak 
berkecambah, umumnya menunjukkan gejala 
seperti pada bagian luar benih terdapat patogen 
berupa miselium-miselium yang menyelubungi 
benih atau hanya menampakkan perubahan 
warna pada benih. Sedangkan pada benih yang 
berkecambah yang terserang penyakit ditandai 
dengan gejala bercak-bercak pada tangkai 
kecambah tetapi pada pengamatan tidak 
diperoleh. Hal ini sesuai dengan pendapat Lita 
dalam Lola (1997) yang menyatakan bahwa 
benih yang tidak berkecambah umumnya pada 
bagian luar (sekam) menunjukkan gejala berupa 
bintik-bintik hitam atau coklat pada benih yang 
diikuti dengan benih menjadi busuk sehingga 
hal demikian menjadi penghambat 
perkecambahan benih. 
 Menurut Copeland dan Donald (1985), 
faktor lain yang mempengaruhi beberapa benih 
yang terserang atau bergejala penyakit yaitu 
kadar air benih dan suhu lingkungan. Kadar air 
benih yang mengalami peningkatan dapat 
terjadi apabila suhu dan kelembaban tempat 
penyimpanan tinggi. Kondisi tempat 
penyimpanan benih yang umumnya tertutup 
rapat dan kurang baiknya sirkulasi udara 
mengakibatkan kelembaban menjadi semakin 
meningkat. Akibatnya dapat memicu 
munculnya aktivitas mikroorganisme. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Copeland dan Donald 
(1985) yang menyatakan bahwa aktivitas 
mikroorganisme akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya kelembaban ruang simpan. 
 
Grinding 
 Koloni cendawan yang diperoleh 
berwarna hijau muda, hijau tua, putih, hitam, 
dan abu-abu. Berdasarkan hasil isolasi dari 
pengenceran bertingkat diketahui bahwa jumlah 
isolat koloni cendawan yang tertinggi sampai 
terendah secara berturut-turut adalah pare 
lambau, pulu mandoti, dan pulu pinjan. 
Perbandingan hasil benih yang terserang 
dari pengamatan metode seedling test dan 
grinding menunjukkan hasil yang berbeda. Pada 
metode seedling test benih yang menunjukkan 
gejala penyakit (terserang) tertinggi terdapat 
pada pulu pinjan. Sementara untuk benih yang 
bergejala penyakit (terserang) terendah terdapat 
pada pare lambau. Berbanding terbalik dengan 
hasil yang diperoleh dari metode grinding yang 
menunjukkan benih bergejala penyakit  
(terserang) banyak terdapat pada pare lambau 
sedangkan yang terendah terdapat pada pulu 
pinjan. Hal ini disebabkan oleh pengambilan 
sampel yang dilakukan secara acak sehingga 
kemungkinan dalam 10 benih dari setiap padi 
ada yang mengandung cendawan dan ada pula 
yang tidak. Selain itu, diketahui bahwa jenis 
padi pulu pinjan lebih banyak terserang 
penyakit pada bagian dalam benih disebabkan 
oleh faktor penyimpanan sebelum pengambilan 
benih dilakukan dimana benih dari masing-
masing jenis padi telah mengalami proses 
penyimpanan selama beberapa bulan sehingga 
cendawan dapat masuk hingga ke bagian dalam 
benih terutama pada benih padi pulu pinjan. Hal 
ini menunjukkan bahwa benih padi pulu pinjan 
lebih rentan terhadap serangan cendawan 
sehingga cendawan dapat masuk hingga ke 
bagian dalam benih. Sedangkan benih padi pare 
lambau lebih resisten karena cendawan hanya 
menginfeksi pada bagian luar benih saja. 
 
Identifikasi Cendawan 
 Identifikasi cendawan yang dilakukan 
pada ketiga jenis benih padi yaitu pengamatan 
makroskopis yang meliputi pengamatan warna 
koloni dan pengamatan mikroskopis dengan 
menggunakan mikroskop Nikon Eclipse 80i 
dengan perbesaran yang bervariasi yang 
meliputi ada atau tidaknya sekat pada hifa dan 
bentuk konidia cendawan yang mengacu pada 
buku identifikasi Barnett dan Hunter (1972) dan 
Singh dan Mathur (1991). Hasil identifikasi 
tersaji dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil identifikasi cendawan berdasarkan pengamatan makroskopis dan mikroskopis 
 
No Isolat 
Warna Koloni Hifa 
Bentuk 
Konidia 
Genus 
HM HT H P A Bersekat 
Tidak 
Bersekat 
1 
PL 1, 
PL 3, 
PL 7 
√ - - - - √ - Bulat Aspergillus  
2 
PL 2, 
PL 4, 
PL 6, 
PL 8 
- √ - - - √ - Bulat Aspergillus  
3 PL 5 - - - √ - √ - Bulat Aspergillus  
4 
PP 1, 
PP 4, 
PP 10 
- √ - - - √ - Bulat Aspergillus  
5 
PP 2, 
PP 5, 
PP 8 
- - √ - - √ - Bulat Aspergillus  
6 
PP 3, 
PP 6  
√ - - - - √ - Bulat Aspergillus  
7 
PP 7, 
PP 9 
- - - - √ - √ Bulat Rhizopus  
8 
PM 1, 
PM 4 
- - √ - - √ - Bulat Aspergillus  
9 PM 2 √ - - - - √ - Bulat Aspergillus  
10 
PM 3, 
PM 5 
- √ - - - √ - Bulat Aspergillus  
     Keterangan: PL  = Pare Lambau, PP = Pulu Pinjan, PM = Pulu Mandoti, HM = Hijau Muda, 
    HT =  Hijau Tua, H = Hitam, P = Putih, A = Abu-abu 
 
Berdasarkan hasil isolasi dari ketiga 
jenis padi, baik dari metode seedling test 
maupun metode grinding diperoleh beberapa 
isolat yang sifat-sifatnya mengarah ke genus 
Aspergillus yaitu dengan ciri warna koloni hijau 
muda, hijau tua, putih, dan hitam. 
 Contoh isolat hasil identifikasi yaitu 
genus Aspergillus ditunjukkan pada Gambar 3 
dan isolat dengan genus Rhizopus ditunjukkan 
pada Gambar 4. 
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A            B   C 
Gambar 3. Isolat genus Aspergillus (A. Koloni, B. hifa bersekat perbesaran 10 x 10, C. bentuk konidia 
pada pengamatan mikroskopis perbesaran 40 x 10). 
 
 
A           B              C 
Gambar 4. Isolat genus Rhizopus (A. Koloni Rhizopus, B. hifa tidak bersekat perbesaran 10 x 10, C. 
bentuk konidia pada pengamatan mikroskopis perbesaran 40 x 10) 
 
Menurut Utobo, dkk. (2011) cendawan-
cendawan yang biasanya terbawa oleh benih 
padi dari lapangan antara lain Rhizopus oryzae, 
Fusarium moniliforme, Aspergillus niger, 
Curvularia lunata, Penicillium sp, Alternaria 
oryzae, dan Pyricularia oryzae. Terlebih lagi 
keberadaan cendawan jenis Aspergillus sp., 
Penicillium sp. dan Rhizopus sp. meningkat 
selama penyimpanan benih. Namun, cendawan 
yang diperoleh berdasarkan metode seedling 
test dan grinding hanya memperlihatkan 
cendawan jenis Aspergillus spp. dan Rhizopus 
sp. 
Berdasarkan hasil identifikasi, 
cendawan dengan jenis Aspergillus spp. lebih 
banyak ditemukan dibandingkan cendawan 
jenis Rhizopus sp. Ciri-ciri cendawan 
berdasarkan hasil pengamatan khususnya genus 
Aspergillus yaitu hifa yang bersekat, memiliki 
bentuk konidia bulat, dan umumnya memiliki 
warna koloni hijau muda, hijau tua, dan hitam. 
Sedangkan untuk cendawan dengan genus 
Rhizopus memiliki hifa yang senositik yaitu 
memiliki banyak inti sehingga hifanya tidak 
bersekat dan umumnya koloninya berwarna 
abu-abu. Hal ini sesuai dengan pendapat Singh 
dan Mathur (1991), Barnett dan Hunter (1972). 
Aspergillus spp. merupakan fungi 
multiseluler dan membentuk filamen yang 
terdiri dari benang hifa. Kumpulan dari hifa 
membentuk miselium pada ujung hifa, terutama 
pada bagian yang tegak membesar merupakan 
konidiofornya  yang di dalamnya terdapat 
konidia (Djarir, 1993). Berbagai warna 
Aspergillus sp. sebagai salah satu ciri 
identifikasinya antara lain Aspergillus 
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fumigatus berwarna hijau tua, Aspergillus 
flavus berwarna hijau muda, putih atau kuning, 
dan Aspergillus niger berwarna hitam. 
Sedangkan ciri-ciri Rhizopus sp. adalah hifa 
tidak bersepta dan mempunyai stolon serta 
rhizoid yang warnanya gelap jika sudah tua 
(Jwetz, dkk., 1996).  
Spesies dari Aspergillus diketahui 
terdapat dimana-mana dan hampir tumbuh pada 
semua substrat (Dwi Joseputro, 1985). Selain 
keduanya menyebabkan penurunan 
perkecambahan akibat buruknya viabilitas 
benih, menurut Mc. Kandel dalam Iffahzahro 
(2008), Aspergillus sp. juga bersifat patogen 
karena aflatoksin yang dihasilkan menyebabkan 
karsinogen. Toksin yang dihasilkan oleh 
Aspergillus sp. berupa mikotoksin yaitu 
senyawa hasil metabolisme sekunder jamur. 
Mikotoksin yang dihasilkan oleh Aspergillus 
sp. adalah aflatoksin yang dapat menyerang 
sistem saraf pusat yang beberapa diantaranya 
bersifat karsinogenik menyebabkan kanker 
pada hati, ginjal, dan perut. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
maka dapat disimpulkan bahwa persentase rata-
rata perkecambahan benih yang tertinggi 
hingga terendah pada metode seedling test 
secara berturut-turut terdapat pada padi pulu 
mandoti (96,6 %), pare lambau (93,3 %), dan 
pulu pinjan (40 %). Sedangkan persentase rata-
rata benih yang terserang tertinggi secara 
berturut-turut diamati pada padi pulu pinjan (60 
%), pulu mandoti (3,3 %), dan pare lambau (0 
%). Pada metode grinding, jumlah isolat 
cendawan tertinggi terdapat pada padi pare 
lambau sebanyak 8 isolat, disusul oleh pulu 
pinjan dan pulu mandoti masing-masing 
sebanyak 4 isolat. Dari keseluruhan isolat 
diperoleh jenis-jenis cendawan yang terbawa 
benih pada padi pare lambau adalah tergolong 
genus Aspergillus, pada benih padi pulu pinjan 
adalah genus Aspergillus dan Rhizopus. 
Sedangkan pada benih padi pulu mandoti 
adalah cendawan dengan genus Aspergillus. 
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